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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kemajuan dalam melakukan aktivitas ekonomi yang terjadi dalam
pembangunan nasional saat ini sangat pesat. Berbagai penduduk di berbagai pulau di
Indonesia melakukan transaksi-transaksi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
mereka seperti adanya pinjaman kredit bagi usaha kecil dan menengah atau hanya
untuk konsumsi pribadi dan lain sebagainya. Adanya kemajuan dalam aktivitas
ekonomi, menyebabkan banyak orang mencari alternatif pembayaran ataupun
mendapatkan pinjaman dan tujuan lainnya dengan menggunakan fasilitas yang
disediakan oleh bank-bank yang ada di Indonesia.

Bank-bank yang ada di Indonesia tersebut kepemilikannya dapat
dimiliki oleh pihak swasta maupun milik pemerintah dalam bentuk BUMN ataupun
BUMD. Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan, definisi bank adalah :

“ Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
kredit dan jasa-jasa jalur pembayaran dan peredaran uang *.

Dari definisi bank tersebut, bank sangat membantu dalam proses pemerataan dan
peningkatan taraf hidup masyarakat Indonesia.

Di Indonesia, ada dua jenis perbankan yaitu perbankan yang bergerak
secara konvensional dan prinsip syariah, walapun secara resmi bank secara prinsip
syariah belum ada deregulasi yang mengaturnya. Bank yang pertama kali bergerak
dalam bidang syariah adalah Bank Muamalat Indonesia yang berdiri tahun 1991.
Namun, sejak terjadinya krisis yang terjadi sekitar tahun 1997, menyebabkan
perekonomian Indonesia goyah. Salah satunya yang banyak gulung tikar adalah dari

sektor perbankan, terutama sektor perbankan yang bergerak berdasarkan



konvensional atau dengan sistim bunga. Sedangkan bank yang bergerak secara
syariah justru mengalami peningkatan dan tidak terpengaruh krisis, sehingga ada
tuntutan dari masyarakat untuk mencari alternatif sistim ekonomi yang lebih baik
yaitu ekonomi Islam.

Hal tersebut berpengaruh terhadap perkembangan perbankan umum
yang bergerak berdasarkan prinsip syariah. Jumlah bank umum syariah telah
meningkat dari hanya satu bank umum syariah dan 78 BPRS pada tahun 1998
menjadi 2 bank umum syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, 3 unit usaha syariah
(UUS), dan 81 BPRS pada akhir tahun 2001. Jumlah kantor cabang dari bank umum
syariah dan UUS dari 26 telah meningkat menjadi 51 kantor. Dari sisi aset, sistem
perbankan syariah telah mengalami pertumbuhan yang cukup pesat yaitu sebesar 74%
per tahun selama kurun waktu 1998 sampai 2001 (nominal dari Rp 479 miliar pada
tahun 1998 menjadi Rp 2.718 miliar pada tahun 2001). Dana pihak ketiga telah
meningkat dari Rp 392 miliar menjadi Rp 1.806 miliar. Sistim perbankan syariah
telah pula mengalami pertumbuhan dalam hal kelembagaan'. Pesatnya pembukaan
cabang syariah oleh bank konvensional didukung oleh Undang-Undang No.10 Tahun
1998 dalam pasal 1 ayat 13 yaitu Bank Syariah adalah bank umum atau Bank
Perkreditan Rakyat yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

Banyaknya pendirian bank syariah dibarengi juga bertambah luas dan
kompleknya transaksi-transaksi yang terjadi pada perbankan syariah yang ada di
Indonesia, seperti giro, tabungan dan kredit yang dapat juga ditemui pada perbankan
konvensional. Namun, ada transaksi-transaksi tertentu yang tidak ditemui pada
perbankan konvensional seperti transaksi syariah, gadai syariah, pinjaman kebajikan,
murabahah dan lain sebagainya. Secara umum, keseluruhan transaksi di perbankan

syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yakni’:

Tq e e
http.//W\.Nw.mklran-rakyat.com; Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah
5 A/Slenuju Ekqnqmz Syariah Sesungguhnya, 5 April 2003, pkl 21:00
- Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, Zikrul Hakim, 2003, hal 60
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Produk Pembiayaan. Produk-produk yang tergabung disini adalah produk
yang bertujuan untuk membiayai kebutuhan masyarakat. Produk pembiayaan
ini dapat dibagi dalam dua bagian besar yaitu:

a. Pembiayaan Konsumtif yaitu pembiayaan yang diberikan bukan untuk
tujuan usaha dan biasanya untuk memenuhi kebutuhan perorangan.

b. Pembiayaan Produktif yaitu pembiayaan yang diberikan untk
kebutuhan usaha dan dapat berbentuk pembiayaan investasi dan
pembiayaan modal kerja.

Produk Dana. Produk-produk yang tergabung disini adalah produk yang
bertujuan untuk menghimpun dana dari masyarakat.

Produk Jasa. Produk-produk yang tergabung disini adalah produk yang dibuat
untuk melayani kebutuhan masyarakat yag berbasis pendapatan tanpa
exposure pembiayaan.

Dari tiga jenis produk-produk tersebut dapat diambil contoh

transaksi pada produk pembiayaan yaitu Murabahah. Transaksi Murabahah biasanya

terjadi untuk pembeli yang mengalami kekurangan dana untuk pembelian suatu objek

tertentu dengan pembayaran secara tunai. Pada transaksi ini, bank syariah

memberlakukan sistim pembayarannya secara angsuran atau cicilan dengan tingkat

margin tertentu. Secara umum, transaksi tersebut sama dengan transaksi yang terjadi

pada bank konvensional, namun ada beberapa perbedaan prinsip yaitu:

1.

Proses yang terjadi adalah adanya perpindahan kepemilikan yang jelas antara
masing-masing pihak yang terlibat.

Pada transaksi Murabahah, nilai angsuran tidak mengalami perubahan nilai
angsuran atau cicilan seperti pada perbankan konvensional. Karena transaksi
ini berdasarkan pada harga barang ditambah keuntungan yang diinginkan
bank syariah, bukan berdasarkan tingkat suku bunga yang berlaku pada

perbankan konvensional.

Hal tersebut menyebabkan badan lembaga keuangan ini memerlukan

suatu standar akuntansi keuangan yang khusus mengatur tentang akuntansi untuk



perbankan syariah. Karena Menurut Prof. Dr. Sutan Remy Sjahdeini, S.H
mengemukakan bahwa tidak ada jaminan berdasarkan undang-undang maupun
ketentuan Bank Indonesia bahwa cabang khusus syari’ah dari Bank Umum
Konvensional untuk tidak sampai mencampuradukan antara dana halal dan dana
haram bagi kegiatan pembiayaannya yang harus berdasarkan prinsip syariah3 .

Akuntansi perbankan syariah merupakan bagian dari ekonomi syariah
yang harus berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Dalam beberapa hal diakui
keberadaan akuntansi konvensional masih dapat diandalkan dalam praktik ekonomi
syariah, tetapi ada hal- hal yang sangat prinsip dalam praktik ekonomi syariah yang
tidak cukup apabila hanya mengacu pada akuntansi konvensional seperti dalam
penekanan kewajiban zakat dan pemenuhan pada amanah. Pemenuhan amanah ini
merupakan esensi penting pada sebuah akuntansi syariah. yang tidak hanya sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Sehingga praktik ekonomi syariah dapat
dijalankan secara komprehensif dan tidak terdistorsi oleh hal-hal yang menyimpang
dari ketentuan syariah dan yang terpenting lagi adalah laporan keuangan ( akuntansi
syariah ) harus dapat dijadikan benteng dalam pemenuhan ketentuan syariah®.

Ikatan Akuntan Indonesia yang berwenang dalam mengeluarkan
kebijakan akuntansi di Indonesia, mengeluarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan ( PSAK ) No. 59 “ Akuntansi Perbankan Syariah “ yang dikeluarkan
tanggal 1 Mei 2002 dan mempunyai tanggal efekif 1 Januari 2003. Hal ini diharapkan
menjadi pedoman dalam pelaksanaan operasional akuntansi pada bank syarigh yang
ada di Indonesia, walaupun tidak menutup kemungkinan tetap menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan ( SAK ) dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( PSAK )
yang lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

3 . s
. Reof Dg-Sutan Remy Sjahdeini , Werbankan Islam dan Kedudukannya dalamTata Hukum
Perbankan Indonesia, Pustaka Utama Grafiti, 1999, hal 156

4 .
- Nur Hidayat, “ Laporan Keuangan: Basis Implementasi £ ia Ak i i
ol e g p ntasi Amanah “, Media Akuntansi, Ed 27/ Juli-



Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melihat lebih jauh
perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan, khususnya sebelum dan setelah
dikeluarkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( PSAK ) No. 59 sehingga
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Karena itu skripsi ini mengambil
judul “ Perlakuan dan Pelaporan Produk Pembiayaan Pada Bank Syariah
Mandiri Sebelum dan Setelah Dikeluarkannya PSAK No. 59 “

[.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ada dua masalah yang dapat
diidentifikasikan dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan pada Bank Syariah
Mandiri sebelum dan setelah dikeluarkannya PSAK No.59 ?
2. Apakah terdapat perbedaan perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan
pada Bank Syariah Mandiri sebelum dan setelah dikeluarkannya PSAK
No0.59?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah :
I. Untuk mengetahui perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan pada Bank
Syariah Mandiri sebelum dan setelah dikeluarkannya PSAK NO0.59.
2. Untuk melihat perbedaan perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan pada
Bank Syariah Mandiri sebelum dan setelah dikeluarkannya PSAK No.59.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan hasilnya akan berguna dalam
memberikan sumbangan pemikiran berupa masukan mengenai praktik perlakuan dan
pelaporan produk pembiayaan dan perbedaan perlakuan dan pelaporan produk

pembiayaan antara sebelum dan setelah dikeluarkannya PSAK No. 59.

I.5 Kerangka Pemikiran

Untuk mengetahui akuntansi syariah, maka harus diketahui konsep
akuntansi. Menurut APB ( Accounting Principle Board ) Statement No. 4
mendefinisikan Akuntansi sebagai berikut’ :
“ Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah memberikan informasi
kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi yang

dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi, yang

digunakan dalam memilih di antara beberapa alternatif «

)
- Drs. Muhammad, M.Ag, Pengantar Akuntansi Syariah, Salemba Empat, 2002, Hal 10



Akuntansi adalah bahasa bisnis, yang menyampaikan informasi-

informasi yang diperlukan oleh pemakai laporan keuangan untuk pengambilan

keputusan. Akuntansi merupakan proses dari penjurnalan, pengikhtisaran,

pengelompokan transaksi-transaksi ekonomi yang terjadi, yang proses akhirnya

merupakan laporan keuangan.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No.l, tujuan dari laporan

keuangan suatu entitas ekonomi adalah untuk memenuhi kebutuhan para pemakainya

dalam mengambil keputusan ekonomi. Dan menurut Accounting And Auditing For

Islamic Financial Institution ( 1998 ), laporan keuangan yang disampaikan oleh

perusahaan dapat memberikan informasi-informasi berbagai hal antara lain® :

i

(OS]

Ketaatan perusahaan terhadap ketentuan syariah dan informasi mengenai
pendapatan dan pengeluaran yang diperbolehkan ketentuan syariah bila terjadi
serta bagaimana cara penyalurannya.

Sumber daya ekonomi perusahaan serta kewajiban yang berkaitan dengan
sumber daya tersebut, dan pengaruh transaksi atau situasi tertentu terhadap
sumber daya perusahan serta kewajiban yang berkaitan dengan sumber daya
tersebut.

Informasi yang membantu pihak yang berkepentingan dalam menentukan
dana zakat perusahaan serta cara pendistribusiannya.

Informasi yang membantu untuk melakukan estimasi arus kas yang mungkin
diperoleh, waktu perolehan arus kas tersebut, serta risiko yang berkaitan
realisasi arus kas tersebut.

Informasi yang membantu mengevaluasi pelaksanaan tanggungjawab yang
diemban untuk mengamankan dana dan menginvestasikan dana tersebut ke

dalam investasi yang layak.

Untuk memenuhi tujuan dari laporan keuangan sebuah entitas

ckonomi, maka laporan keuangan tersebut harus memenuhi karakteristik kualitatif

. Nur Hidayat, * Laporan Keua
Agustus 2002, Hal 45

ngan: Basis Implementasi Amanah “, Media Akuntansi, Ed 27/ Juli-



laporan keuangan sebagaimana yang ada dalam Standar Akuntansi Keuangan No.]
yaitu :

1. Dapat dipahami artinya informasi dalam laporan keuangan mudah untuk
dipahami oleh para pemakai. Untuk itu, para pemakai diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta
kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketentuan yang wajar.

2. Relevan artinya informasi dalam laporan keuangan dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi para pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa
masa lalu, masa kini dan masa depan, menganalisa, atau mengkoreksi, hasil evaluasi
mereka masa lalu.

3. Keandalan artinya informasi dalam laporan keuangan yang andal jika bebas
dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan para
pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan
atau secara wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat diperbandingkan artinya laporan keuangan perusahaan antar periode
dapat diperbandingkan untuk mengidentifikasikan kecendrungan posisi dan kinerja
keuangan.

Karakteristik kualitatif yang lain adalah:

1. Materialitas

o

Penyajian jujur

Substansi mengungguli bentuk
Netralitas

Pertimbangan sehat
Kelengkapan

Tepat waktu dan

e e e

Keseimbangan antara biaya dan manfaat.

Karakteristik kualitatif tersebut dapat dicapai, apabila dalam perlakuan

dan pelaporan produk pembiayaan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi



Keuangan ( PSAK ), khususnya perlakuan dan pelaporan perbankan syariah diatur
dalam PSAK No.59. Dari pemenuhan standar akuntansi keuangan, terutama PSAK
No.59 tentang perlakuan dan pelaporan pada perbankan syariah, diharapkan laporan
keuangan yang dihasilkan sesuai standar yang ada sehingga laporan keuangan
berkualitas dan memenuhi tujuan dari laporan keuangan sebuah bank syariah yang
tidak hanya memenuhi kebutuhan para pemakainya, namun juga memenuhi amanah

yang diembannya..

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1. Ruang Lingkup Permasalahan
Permasalahan perlakuan dan pelaporan akuntansi perbankan syariah

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

a. Pengakuan

b. Pengukuran, dan

¢. Pengungkapan
pada produk pembiayaan yaitu:

a. Murabahah

b. Musyarakah

1.6.2. Objek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada Bank Syariah Mandiri. Hal ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa Bank Syariah Mandiri sudah mulai beroperasi
sebelum dikeluarkannya PSAK No.59 ( pada tahun 1999 ), sehingga dapat
dibandingkan antara sebelum dan setelah dikeluarkannya PSAK No.59 dalam

perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan.
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1.6.3. Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data Primer
Data Primer diperoleh dari penelitian lapangan yaitu berupa
wawancara terstruktur ( kuesioner ) berupa praktik PSAK No. 59 perlakuan dan
pelaporan produk pembiayaan antara sebelum dan setelah dike]uafkannya PSAK No.
59. Dalam hal ini praktik perlakuan dan pelaporan akuntansi sebelum dan setelah
dikeluarkannya PSAK No.59 yaitu tanggal 1 Mei 2002 dan mempunyai tanggal
efektif 1 Januari 2003.
b. Data Sekunder
Data sekunder berupa laporan keuangan Bank Syariah Mandiri
sebelum dikeluarkannya PSAK No.59 yaitu tahun 2001 dan setelah
dikeluarkannya PSAK No.59 yaitu tahun 2003.

1.6.4. Analisis Data

Analisis data bersifat deskriftif yang dilakukan berdasarkan kuesioner,
dengan melakukan perbandingan perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan antara
sebelum dan setelah dikeluarkannya PSAK No.59, sehingga hasil kuesioner dapat
memberikan gambaran jelas perbedaan perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan

sebelum dan setelah dikeluarkannya PSAK No. 59 pada Bank Syariah Mandiri.
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1.7 Sistimatika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menyajikan latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian dan

rencana dafiar isi yang merinci secara garis besar tiap-tiap bab dalam skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas paparan teoritis mengenai konsep dasar akuntansi
syariah dan transaksi-transaksi yang terjadi pada praktik ekonomi syariah yang
berkaitan dengan postulat, prinsip dan teknik akuntansi yang digunakan dengan
pokok pembahasan perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan sebelum dan setelah

dikeluarkannya PSAK No.59.

BAB 11l GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini menjelaskan tentang objek penelitian yaitu Bank Mandiri

Syariah, mulai dari tahun pendirian, struktur perusahaan dan kegiatan usaha yang ada.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, data yang ada di kuesioner akan menghasilkan suatu
kesimpulan dengan menggunakan teori- teori yang telah dikemukakan, untuk melihat

apakah ada perbedaan perlakuan dan pelaporan produk pembiayaan sebelum dan
setelah dikeluarkannya PSAK No.59.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini, diuraikan hasil dari penelitian untuk ditarik suatu
kesimpulan yang telah dilakukan pada bab empat, untuk selanjutnya memberikan

sumbangan saran untuk penelitian selanjutnya maupun pihak perbankan yang
bergerak berdasarkan prinsip syariah.
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